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 Abstrak
Asmi Abd. Rahman. 2018. “Kemampuan Menulis Teks Percakapan Dalam Bahasa Bugis Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kulo Kabupaten Sidrap”. Skripsi. Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas Negeri Makassar (dibimbing oleh Syamsudduha dan Usman)

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan Kemampuan Menulis Teks Percakapan dalam Bahasa Bugis Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kulo Kabupaten Sidrap. (2) Mendeskripsikan Kemampuan Menulis Pembuka Teks Percakapan dalam Bahasa Bugis Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kulo Kabupaten Sidrap. (3) Mendeskripsikan Kemampuan Menulis Organisasi Isi Teks Percakapan dalam Bahasa Bugis Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kulo Kabupaten Sidrap dan (4) Mendeskripsikan  kemampuan Menuli Penutup Teks Teks Percakapan dalam Bahasa Bugis Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kulo Kabupaten Sidrap. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Adapun sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 1 Kulo Kabupaten Sidrap. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 70 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes tertulis, yaitu siswa diberikan sebuah tugas membuat teks percakapan dalam bahasa Bugis. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks percakapan dalam bahasa Bugis siswa kelas VIII SMPN 1 Kulo Kabupaten Sidrap berada dalam kategori tidak mampu. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil penilaian siswa kelas VIII SMPN 1 Kulo Kabupaten Sidrap yang berjumlah 70 orang, yang memperolah nilai tidak mencukupi standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini dapat dilihat dari hasil kerja siswa sebagai berikut : (1) kemampuan menulis teks percakapan dalam bahasa Bugis dikategorikan tidak mampu dengan persentase 2,85 %. (2) Kemampuan menulis pembuka teks percakapan dalam bahasa Bugis dikategorikan tidak mampu dengan persentase 21,42%. (3) Kemampuan menulis organisasi isi teks percakapan dikategorikan tidak mampu dengan persentase 100%, dan (4) kemampuan penutup percakapan dalam bahasa dikategorikan tidak mampu dengan persentase 5,71%.
PENDAHULUAN
Bahasa Bugis merupakan salah satu pendukung kebudayaan daerah yang memiliki sejarah dan tradisi yang cukup tua. Oleh karena itu, bahasa Bugis merupakan alat percakapan yang penting di Sulawesi Selatan. Akan tetapi, dewasa ini penggunaan bahasa Bugis mulai tergesar oleh bahasa Indonesia yang merupakan bahasa nasional di Indonesia. Hal tersebut berefek pada masyarakat Bugis yang perlahan-lahan mulai meninggalkan bahasa Bugis padahal diketahui bahwa bahasa Bugis memiliki fungsi sebagai alat untuk mengungkapkan perasaan dan bahasa pengantar sosial. 

Dalam proses pembelajaran bahasa, biasanya guru mengukur kemampuan siswanya menggunakan tes yang dibuat sendiri. Djiwandono, (2002: 420) mengatakan bahwa tes berperan penting dalam pengukuran dan penilaian dalam pendidikan, tetapi sebagian  besar tes dikembangkan oleh guru-guru kelas. Tes prestasi guru dibagi menjadi dua yaitu, tes objektif dan subjektif yang menekankan atau menuntut karangan singkat sebagai jawabannya. Oleh karena itu seorang guru tidak hanya berbicara tentang keterampilan berbicara, membaca, ataupun menyimak tetapi juga keterampilan menulis siswa. Keempat aspek ini sangat berperan penting dalam proses pembelajaran. Selain itu, pada pembelajaran utamanya pembelajaran bahasa daerah, siswa di tuntut harus memiliki wawasan yang luas dan dapat digunakan untuk membantu dalam menulis.

Kemampuan menulis harus mendapatkan perhatian lebih sebagai salah-satu aspek kemampuan berbahasa. Rogers (dalam Djiwandono, 2002: 182) mengatakan bahwa manusia secara wajar mempunyai keinginan untuk belajar, keinginan itu dapat dilihat dengan memperhatikan keingintahuan serta minat dari seorang anak sehingga apa yang diinginkan dapat maksimal dalam menjelajahi sesuatu. Jadi, segala sesuatu termasuk menulis memerlukan niat yang sungguh-sungguh  apabila ingin terampil. Menulis  memang merupakan suatu hal yang dapat dikuasai oleh semua orang terlebih lagi jika seseorang memiliki kemampuan intelektual yang memadai. Berbeda dengan kemampuan menyimak dan berbicara, menulis tidak dapat diperoleh secara alami tetapi memerlukan latihan. Jadi, apabila ingin terampil dalam hal menulis pertama-tama membutuhkan niat yang sungguh-sungguh dari pembelajar. Niat disini bukan hanya sekedar niat, namun harus diimbangi dengan latihan yang terus-menerus tanpa putus asa sehingga apabila menemukan kesulitan maka tidak akan ada rasa putus asa.

Dalam dunia pendidikan menulis mempunyai arti yang sangat penting. Siswa yang sering menulis akan menjadi terampil dan terarah kemampuan berekspresinya sehingga secara tidak langsung akan mempertajam kemampuan berpikir. Keterampilan menulis merupakan proses belajar yang memerlukan ketekunan berlatih, semakin rajin berlatih maka akan semakin terampil dalam menulis. Untuk itu keterampilan menulis siswa perlu dikembangkan. Salah satu kegiatan pembelajaran menulis yang perlu dikembangkan adalah keterampilan menulis percakapan. Dalam menulis teks percakapan tidak hanya sekedar menulis percakapan dalam bentuk narasi, namun teks percakapan mempunyai pola tertentu seperti penulisan nama tokoh yang diikuti oleh tanda baca titik dua ( : ) dan pergantian giliran bicara.

Dalam menyusun sebuah teks percakapan, penulis tidak langsung masuk ke topik pembicaraan tapi penulis harus mengetahui bagaimana memulai sebuah percakapan. Cara yang paling umum dilakukan dalam membuka percakapan adalah sapaan. Setelah menulis kata atau kalimat sapaan dalam beberapa pergantian giliran bicara barulah masuk ke topik pembicaraan yang telah disiapkan sebelumnya. Topik yang telah dipilih tersebut harus relevan dengan isi percakapan dan tetap memegang tujuan dari percakapan sesuai dengan Cooperative principle atau prinsip kooperatif yaitu dalam percakapan sumbangkanlah apa yang diperlukan dan memegang tujuan dari percakapan tersebut, kemudian bagian terakhir dari percakapan adalah menutup percakapan. Penutupan percakapan memiliki arti bahwa  kegiatan bercakap-cakap akan berakhir atau bisa juga sebagai tanda akan terjadi pergantian topik percakapan. Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitian ini siswa akan diarahkan untuk menulis sebuah teks percakapan, yaitu  membuka teks percakapan, organisasi isi teks percakapan, dan menutup teks percakapan.

Secara umum terdapat dua bentuk dalam percakapan, percakapan dalam bentuk monolog dan dialog. Percakapan bentuk monolog yaitu bentuk percakapan satu arah yakni pembicara atau penutur  tersebut tetap pada posisinya atau peranannya masing-masing. Penutur tetap sebagai posisi penutur, begitu juga dengan petutur tetap dengan posisinya sebagai petutur. Sedangkan percakapanbentuk dialog berlangsung dua arah secara timbal balik (dialog) atau dalam bentuk percakapan (Rifaid, 1991: 5).

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa percakapan ada dua bentuk yaitu monolog dan dialog maka peneliti akan lebih memfokuskan untuk membahas percakapan berbentuk dialog sesuai dengan judul yang telah diangkat. Dalam percakapan berbentuk dialog, dikatakan jika dialog dalam bentuk tertulis maka pihak penutur adalah penulis dialog itu sendiri.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh Fadillah (2017) yang berjudul kemampuan menentukan kalimat perintah dalam teks percakapan bahasa bugis siswa kelas IX SMPN 3 Barru. Peneliti menyimpulkan bahwa siswa tidak terlalu kesulitan menentukan jenis-jenis kalimat perintah dalam bahasa bugis, karena memang siswa telah terbiasa mendengar kalimat-kalimat tersebut dalam keseharian mereka.

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Kulo Kecamatan Kulo Kabupaten Sidrap. Sekolah tersebut letaknya sangat strategis karena letaknya tidak terlalu jauh dan tidak terlalu dekat dari pusat kota Kabupaten Sidrap sehingga siswa masih menguasai dan menggunakan bahasa Bugis dalam keseharian mereka.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, siswa di SMPN 1 Kulo khususnya kelas VIII sebagian besar telah menguasai bahasa Bugis karena memang bahasa sehari-hari yang mereka gunakan adalah bahasa bugis, apalagi pelajaran bahasa daerah sebelumnya telah mereka pelajari di tingkat sekolah dasar. jadi, peneliti ingin mengetahui bagaimana kemampuan menulis siswa dalam bahasa Bugis.

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti akan mendeskripsikan bagaimana kemampuan siswa dalam menulis khusunya menulis teks percakapan. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian tentang “Kemampuan Siswa Menulis Teks Percakapan Dalam Bahasa Bugis Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kulo Kabupaten Sidrap”. Peneliti menggunakan data yang ditemukan di lapangan kaitannya dengan objek penelitian di atas dengan satu harapan, yakni bahwa hasil dari penelitian ini dapat dijadikan salah satu alternatif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa menuju peningkatan kualitas pendidikan, khususnya dalam pengajaran bahasa daerah.

Sebagaimana yang telah diuraikan pada latar belakang, maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian adalah : 

1. Bagaimanakah kemampuan menulis teks percakapan dalam bahasa Bugis siswa kelas VIII SMPN 1 Kulo Kabupaten Sidrap ?

2. Bagaimanakah kemampuan menulis pembuka teks percakapan dalam bahasa Bugis siswa kelas VIII SMPN 1 Kulo Kabupaten Sidrap ?

3. Bagaimanakah kemampuan menulis organisasi isi  teks percakapan dalam bahasa Bugis siswa kelas VIII SMPN 1 Kulo Kabupaten Sidrap?

4. Bagaimanakah kemampuan penutup teks percakapan dalam bahasa Bugis siswa kelas VIII SMPN 1 Kulo Kabupaten Sidrap?

Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, maka penelitian ini bertujuan :

5. Mendeskripsikan kemampuan menulis teks percakapan dalam bahasa Bugis siswa kelas VIII SMPN 1 Kulo Kabupaten Sidrap.

6. Mendeskripsikan kemampuan menulis pembuka teks percakapan dalam Bahasa bugis siswa kelas VIII SMPN 1 Kulo Kabupaten Sidrap.

7. Mendeskripsikan kemampuan menulis organisasi isi percakapan dalam bahasa Bugis siswa kelas VIII SMPN 1 Kulo Kabupaten Sidrap.

8. Mendeskripsikan kemampuan menulis penutup percakapan dalam bahasa Bugis siswa kelas VIII SMPN 1 Kulo Kabupaten Sidrap

METODE

Penelitian ini hanya mengkaji variabel adalah “kemampuan menulis teks percakapan dalam bahasa Bugis”, sehingga merupakan variabel tunggal. Kemudian penelitian didesain secara deskriptif kuantitatif. Desain deskriptif kuantitatif adalah rancangan penelitian yang menggambarkan variabel penelitian dalam bentuk angka-angka atau statistik. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri  Kulo pada tahun ajaran 2016/2017 yang terbagi atau tersebar dalam empat kelas. Menurut Arikunto (2006: 112) bahwa “Apabila subjek kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi”. Selanjutnya, jika subjeknya besar, dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih” berdasarkan pernyataan tersebut maka peneliti akan melakukan penelitian populasi karena jumlah siswa kelas VIII SMPN 1 Kulo Kabupaten Sidrap kurang dari 100. 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 9 April – 9 Mei 2018.  Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes, dengan maksud untuk mengukur tingkat kemampuan menulis teks percakapan dalam bahasa bugis siswa kelas VIII SMPN 1 Kulo Kabupaten Sidrap. Jenis tes yang digunakan adalah tes tertulis. Tes yang diberikan kepada siswa tersebut dikerjakan dalam waktu 2 x 40 menit. Waktu yang dipergunakan sesuai dengan pelajaran bahasa daerah di sekolah tersebut. 
Dalam penelitian, data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan deskriptif kuantitatif. Adapun langkah-langkah menganalisis data sebagai berikut:

(1) Membuat daftar skor mentah, (2) Membuat distribusi frekuensi dari skor mentah (3) Menghitung nilai kemampuan siswa ; rumus yang digunakan untuk menghitung nilai kemampuan siswa secara individual dikemukakan oleh Purwanto (2012-112) sebagai berikut:

Keterangan :

S :  Nilai yang dicari, R : Skor mentah yang  diperoleh, N : Skor maksimal, dan 100 : Nilai tetap.
 (4) Membuat tabel klasifikasi kemampuan siswa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diolah sesuai dengan teknik dan prosedur yang telah dikemukakan pada bab III. Data yang diolah dan dianalisis adalah data skor mentah hasil kemampuan menulis teks percakapan dalam bahasa Bugis siswa kelas VIII SMPN 1 Kulo Kabupaten Sidrap. Hasil kerja siswa dinilai oleh dua penilai yaitu pemeriksa pertama guru mata pelajaran Bahasa Daerah SMPN 1 Kulo, dan pemeriksa kedua adalah peneliti itu sendiri. Hasil penelitian ini diolah sesuai dengan teknik dan prosedur yang telah dikemukakan pada bab III. Data yang diolah dan dianalisis adalah data skor mentah hasil tes kemampuan menulis teks percakapan bahasa Bugis siswa Kelas VIII SMPN 1 Kulo Kabupaten Sidrap.

Klasifikasi Kemampuan MenulisTeks Percakapan dalam Bahasa Bugis Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kulo Kabupaten Sidrap

Berdasarkan tabel 4.4.3 diketahui bahwa kemampuan menulis penutup teks percakapan dalam bahasa Bugis siswa kelas VIII SMPN 1 Kulo Kabupaten Sidrap berada pada kategori tidak mampu. Hal tersebut dibuktikan dari hasil kerja siswa yang memperoleh nilai tidak mencukupi standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75 yang ditetapkan sekolah.

Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian mengenai kemampuan menulis teks percakapan dalam bahasa Bugis siswa kelas VIII SMPN 1 Kulo Kabupaten Sidrap berada pada kategori tidak mampu. Hal ini dibuktikan dari hasil perolehan tes yang diberikan kepada siswa sampel, tidak ada siswa sampel yang memperoleh nilai sesuai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75 yang ditetapkan sekolah. Pada penelitian ini, siswa sampel diberikan tes menulis teks percakapan dalam bahasa Bugis.

Penilaian dalam tes tersebut , (1) menulis teks percakapan dalam bahasa Bugis dengan skor maksimal 75.0, (2) menulis pembuka teks  percakapan dalam bahasa Bugis dengan skor maksimal 9.5, (3) menulisorganisasi isi teks percakapan dalam bahasa Bugis dengan skor maksimal 7, dan (4) menulis penutup teks percakapan dalam bahasa Bugis dengan skor maksimal 6.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab IV, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis teks percakapan dalam bahasa Bugis Siswa Kelas VIIISMPN 1 Kulo Kabupaten Sidrap dikategorikan tidak mampu. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil penilaian secara keseluruhan siswa sampel yang berjumlah 70 orang, yang memperoleh nilai tidak sesuai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini pula dapat dilihat dari hasil kerja siswa dari setiap aspek sebagai berikut:

1. Kemampuan menulis teks  percakapan dalam bahasa Bugis Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kulo Kabupaten Sidrap dikategorikan tidak mampu dengan persentase 2,85%.

2. Kemampuan menulis pembuka teks  percakapan dalam bahasa Bugis Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kulo Kabupaten Sidrap dikategorikan tidak mampu dengan persentase 21,42%.

3. Kemampuan menulis organisasi isi teks percakapan dalam bahasa Bugis Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kulo Kabupaten Sidrap dikategorikan tidak mampu dengan persentase 100%.

4. Kemampuan menulis penutup teks percakapan dalam bahasa Bugis Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kulo Kabupaten Sidrap dikategorikan tidak mampu dengan persentase 5,71%.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dikemukakan beberapa saran sehubungan dengan hasil penelitian ini sebagai berikut :

1. Sebagai guru yang professional sebaiknya siswa lebih banyak diaktifkan dalam proses pembelajaran agar keberhasilan belajar dapat tercapai. 

2. Dalam pembelajaran bahasa Bugis kelas VIIISMPN 1 Kulo Kabupaten Sidrap harus lebih di tingkatkan lagi terkhusus dalam menulis.

3. Dalam pelajaran bahasa Bugis hendaknya siswa diberi banyak latihan menulis.

4. Hendaknya siswa diberikan motivasi serta metode pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan minat siswa untuk lebih giat belajar menulis.

5. Penulis berharap penelitian selanjutnya perlu diteliti dalam bahasa Bugis agar menjadi bahan perbandingan dengan penelitian sebelumnya.
DAFTAR PUSTAKA
Ahmadi, Muchsin. 1990. Dasar-dasar Komposisi Bahasa Indonesia. Malang: YE

Aqip Zainal, dkk. 2010. Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru. Bandung: Yrama Widya.

Arikunto, S. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Grasindo

Arsyad,Maedar G. 1988. Pembinaan Kemampuan Berbicara Bahasa Indonesia. Jakarta: Erlangga.

Coulthard. 1977. An Introduction To Discourse Analysis Terjemahan 1. Yogyakarta: Prima Karya

Dardjowidjojo. 1989. Pellba I (Pertemuan Lingustik Lembaga Bahasa Atmajaya I). Jakarta: Arcan.

Djiwandono, 2002. Psikologi Pendidikan, Jakarta: PT Grasindo, anggota IKAPI.

Fadillah, Nurul. 2017. “ Kemampuan Menentukan Kalimat Perintah Dalam Teks Percakapan Bahasa Bugis Siswa Kelas IX SMPN 3 Barru”. Skripsi. Makassar : FBS UNM.  

Fatmawati. 2004. “ Kemampuan Menulis Surat Pribadi Bahasa Bugis Siswa Kelas II SMP Negeri 2 Bangking Kabupaten Bulukumba”.  Skripsi.  Makassar : FBS UNM.

Gie, Hang The. 2002. Terampil Berbahasa. Yogyakarta: Andi Yogyakarta.

Nurgiyantoro, Burhan. 2016. Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi. Yoyakarta: BPFE YOGYAKARTA 

Nuruddin. 2007. Dasar-Dasar Penulisan. Malang: UNM Press.

Purba, Antilan. 2002. Pragmatik Bahasa Indonesia. Medan: USU Press.

Purwanto, Ngalim. 2012. Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

Rifaid. 1991. “Analisis Percakapan Dalam Lingkup Sosial Masyarakat (Kajian Tindak Tutur)”. Skrpsi. Universitas Hasanuddin.

Suguhastuti dan Siti Saudah. 2016. Buku Ajar Bahasa Indonesia Akademik. Yogyakarta. Pustaka Pelajar.

Sulastriningsih dan Mahmuda. 2007. Pengajaran Prosa Fiksi dan Drama. Makassar: UNM

Tarigan, Henry Guntur. 2009. Pengajaran Pragmatik. Bandung: Angkasa

Tarigan. 2008. Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. Bandung: Angkasa Bandung. 

Yusri. 2016. Ilmu Pragmatik Dalam Perspektif Kesopanan Berbahasa. Yogyakarta: Deepublish

�





1





511





55





55








4
5

